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MUSUH HAYATI (SERANGGA PARASIT DAN PREDATOR) DARI
LALAT-LALAT PENGGANGGU (Diptera : Muscidae) PADA TERNAK SAPI
DI KOTAMADYA DAN KABUPATEN BOGOR

F.X. KOESHARTO") dan UPIK KESUMAWATI!)

ABSTRACT

An investigation on the role of parasitoids and predators of filth flies had
been conducted at cattle farm in Bogor and its vicinities.

The parasitoids, namely Spalangia nigroaenea, Trichopria sp. and one species
of Braconidae were found to have role in controlling the population of dung
breeding flies in cattle farm. Among the parasitoids, S. nigroaenea was dominant
and potential. Two arthropods were found to be predator, namely macrochelids
(Macrochelidae : Parasitiformes) and beetles (Scarabeidae and Staphylinidae :
Coleoptera). A

The effectiveness of parasitoids and predators against the dung breeding flies
must be further investigated since the environmental condition have a significant
influence on their capacity in controlling the population of filth flies.

RANGKUMAN

Suatu telaah pemanfaatan musuh hayati (serangga parasit dan predator) dari
lalat pengganggu pada peternakan sapi telah dilakukan di Kotamadya dan Kabu-
paten Bogor,

Parasitoid yang berperan dalam pengendalian lalat pengganggu yakni Spalangia
nigroaenea, Trichopria sp. dan satu spesies dari famili Braconidae. S. nigroaenea
merupakan parasitoid yang paling dominan'dan potensial.

- Predator yang ditemukan umumnya tungau (ordo Parasitiformes) dan kum-
bang (ordo Coleoptera). Tungau Macrochelidae dan kumbang dari famili Scara-
beidae adalah predator yang paling sering dijumpai.

1) Lab. Entomologi, Jurusan Parasitologi dan Patologi, FKH-IPB.
Naskah diterima bulan Oktober 1989.
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PENDAHULUAN

Sudah lama diketahui bahwa beberapa jenis lalat merupakan ektoparasit yang
cukup mengganggu ternak. Jenis lalat penghisap yang sangat umum dijumpai
pada ternak sapi dan kerbau adalah lalat kandang Stomoxys calsitrans dan lalat
kerbau Haematobia irritans exigua. Harris dan Frazarr (1970) meneliti bahwa
seekor lalat dapat menghisap darah sekitar 14.6 mg/hari. Kerugian akibat ganggu-
an lalat pada ternak sapi di Amerika Serikat diperkirakan mencapai 179 juta
dollar/tahun (Steelman, 1976).

Beberapa upaya pengendalian lalat telah banyak dilakukan seperti penggunaan
insektisida, pengelolaan lingkungan dan pemanfaatan musuh alami lalat. Musuh
alami ini misalnya serangga predator-dan parasit. Handschin (1932) melaporkan
bahwa populasi lalat kerbau Haematobia exigua pada sapi bukanlah masalah
bilamana rasio antara lalat dan serangga parasit (parasitoid) sekitar 46%.

Pengetahuan serta manfaat serangga predator dan parasit terhadap lalat peng-
ganggu pada ternak di Indonesia belumlah dikembangkan. Melalui tulisan ini
penulis melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan di beberapa peternakan
sapi perah dan potong di Kotamadya dan Kabupaten Bogor dari bulan September
1985 sampai dengan Januari 1986.

BAHAN DAN METODE
1. Lokasi Penelitian

Penelitian diadakan di Bogor dan sekitarnya atas dasar tempat yang ber-
beda ekosistem. Daerah peternakan sapi dibedakan menjadi dua :

A. Peternakan dengan lahan sempit. Untuk daerah ini, telah dipilih peter-
nakan sapi perah di Kedung Halang Talang, Kabupaten Bogor dan Kebon
Pedes, Kotamadya Bogor. Daerah ini terpilih karena populasi ternak
cukup besar dan lokasinya dekat sekali dengan daerah pemukiman.

B. Peternakan dengan lahan yang cukup luas. Untuk daerah ini telah dipilih
peternakan sapi perah di Kedung Badak dan Kecamatan Ciomas, Kabupa-
ten Bogor. Berbeda dengan kondisi lahan sempit, di peternakan ini sapi
dapat digembalakan.

2. Pengumpulan Serangga
Pengumpulan serangga dilakukan dengan dua macam cara :

A. Penggunaan tangguk serangga. Alat ini digunakan untuk pengumpulan
lalat pengganggu ternak pada sapi guna identifikasi induk semang parasit/
predator dan pembiakan di laboratorium.
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B Pengumpulan tinja dan manur ternak di lapangan. Pada setiap lokasi

dikumpulkan minimal tiga unit tinja dan dibiarkan di lapangan selama satu
minggu guna memperoleh pupa lalat normal dan yang diduga diserang
parasit. Tinja yang terkumpul tersebut berasal dari tinja sapi yang umur-
nya tidak lebih dari dua jam dan berasal dari kandang sapi atau lapangan
tempat sapi digembalakan. Tinja dimasukkan ke dalam Kotak kayu ber-
ukuran 20 x 20 x 10 cm yang telah diberi alas pasir/tanah kering. Selan-
jutnya kotak berisi tinja itu diletakkan pada tempat yang terlindung,
dan dibiarkan di lokasi peternakan selama 7—8 hari. Berikutnya tinja
kering beralas pasir tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
dibawa ke laboratorium untuk dicari pupanya.
Adapun untuk mencari serangga-serangga predator, kotoran sapi yang
digunakan adalah yang telah berumur 1-2 hari. Kotoran ini biasanya
ditumpuk di luar kandang. Dengan sekop kotoran tersebut diambil dan
dimasukkan ke dalam kantung plastik lalu dibawa ke laboratorium.
Pengambilan sampel dilakukan selama 4 bulan. Setiap bulan dilakukan
tiga kali pengambilan contoh dengan periode 7—8 hari.

3. Pengumpulan parasit dan predator
3.1. Pengumpulan parasit

Tinja yang telah berumur 7—8 hari yang dikumpulkan dari lapangan
dimasukkan ke dalam bak plastik yang telah berisi air. Dengan metode
apung, pupa yang mengapung di permukaan air dikumpulkan. Pupa-
pupa ini diseleksi menurut lokasi, bentuk dan besar pupa lalu dimasuk-
kan ke dalam botol-botol. Botol-botol ini kemudian ditutup dengan
kapas dan dibiarkan selama tiga minggu. Setelah berumur 5 hari lalat
dewasa akan muncul dari pupa yang bebas parasit. Pupa yang tidak
menghasilkan lalat dewasa, dibiarkan tinggal di dalam botol, sampai
larva parasit yang berkembang dalam pupa menjadi dewasa. Parasit-
parasit yang keluar dikumpulkan dan diidentifikasi. Parasit-parasit ini
diawetkan secara kering. Sebagian parasit dikirimkan ke Departemen
Entomologi, UPLB, Filipina, dan sebagian untuk proses pemotretan
dengan Scanning Electron Microscope di FKH-IPB.

3.2. Pengumpulan predator

Kotoran sapi yang berumur 1—2 hari yang dikumpulkan dari lapang-
an, diletakkan di dalam tabung Berlese, setiap tabung memuat satu
sampel kotoran yang dibedakan menurut lokasinya. Kotoran ini dibiar-
kan dalam tabung Berlese selama 3—4 hari untuk pengumpulan serangga
predator. Serangga predator yang terkumpul diseleksi menurut jenis dan
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4.

lokasinya, diawetkan dengan pengeringan sedangkan tungau diproses
dalam slide preparat.

Penelitian efektifitas berbagai parasit

Setelah serangga parasit yang keluar dari pupa dikumpulkan, pupa yang
diserang parasit dihitung. Identifikasi pupa lalat yang diserang parasit dilaku-
kan dengan memperhatikan lubang kecil pada pupa lalat yang dibuat oleh
parasit untuk jalan keluarnya. Jumlah pupa yang diserang parasit dihitung
dan diseleksi menurut jenis dan asal lokasi pupa. Jumlah ini dibandingkan
dengan jumlah awal pupa waktu dikoleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari lima perusahaan sapi perah dan satu peternakan sapi potong di Bogor

dan sekitarnya, telah terkumpul beberapa jenis serangga predator dan parasit
bagi lalat-lalat pengganggu ternak.

A
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Serangga predator

Serangga predator ini termasuk didalamnya adalah kelompok tungau
(Subklas Acari, Ordo Parasitisformes) dan kumbang (Ordo Coleoptera).

Beberapa famili tungau yang terkumpul dalam penelitian ini yaitu Macro-
chelidae, Parasitidae, Dinychidae, Protodinychidae dan Polyaspidae. Dari
kelima famili tungau ini, Macrochelidae yang umum didapatkan dalam kotor-
an ternak ataupun unggas (Axtell, 1963) dan sudah diketahui efisiensinya
dalam pengendalian lalat pengganggu. Kusharto (1978) meneliti bahwa
tungau Macrochelidae umumnya menghisap isi cairan telur lalat.

Sebaran (distribusi) tungau predator pada peternakan sapi adalah sebagai
berikut (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi tungau predator pada peternakan sapi di Kotamadya dan Kabupaten Bogor.

Famili tungau/ Lok 80)

lokasi Al A2 A3 Bl B2 B3
Macrochelidae + s -+ * +
Parasitidae - 7 = s % *
Dinychidae + + + +
Protodinychidae - - = = + =
Polyaspidae + = = = = =
Keterangan : (+) = ditemukan; (+) = ditemukan sangat
Al.2.3. = lokasi peternakan dengan lahan sempit banyak
B1.2.3. = lokasi peternakan dengan lahan luas (-) = tidak ditemukan.



Dari Tabel 1 ternyata tungau Macrochelidae yang paling umum didapat-
kan. Sedang yang jarang ditemukan adalah famili Protodinychidae dan
Polyaspidae. Meskipun tungau-tungau ini bersifat predator tetapi sebagian
besar efisiensinya sulit dibuktikan. Hal ini disebabkan oleh (a) dalam peng-
amatan, tidak selalu sedang dalam penyerangan mangsanya, (b) tungau ini
juga memakan segala sesuatu yang berada di dalam kotoran ternak, (c) sulit
mendeteksi kerusakan pada mangsa, apakah hancur karena dirusak oleh
tungau predator atau oleh serangga lain.

Berdasarkan lokasi, ternyata lokasi B2 mempunyai jumlah jenis tungau
paling banyak. Hal ini disebabkan oleh lokasinya yang merupakan lahan ter-
buka (bukit dengan padang rumput dan semak yang luas), ternak digembala-
kan di padang rumput. Karena alamnya jarang terganggu, jenis tungau yang
didapatkan lebih banyak. Mohr (1943) berpendapat bahwa kotoran ternak
yang tertimbun pada lapangan terbuka, mengandung lebih banyak fauna dari
pada kotoran ternak yang tertimbun di bawah pepohonan yang lebat. Lokasi
A2 dan A3 mempunyai jenis tungau sedikit karena manajemen dalam peter-
nakan tersebut, kotoran ternak tidak tertimbun lama dalam peternakan
tersebut, Dalam 1-2 hari setelah penimbunan, kotoran akan disingkirkan
atau dipergunakan sebagai pupuk kandang. Selain dari pada itu, tempat
penimbunan kotoran, berada dalam naungan kandang atau pohon yang
rindang,

Beberapa jenis kumbang predator yang terkumpul dalam tiga peternakan
sapi adalah sebagai berikut (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi kumbang predator pada petemakan sapi di Kotamadya dan Kabupaten Bogor.

Lokasi
Jenis/lokasi
A2 B1 B2
Scarabeidae + + +
Staphylinidae - - +
Histeridae + t t
- Keterangan: A2 = lokasi peternakan lahan sempit

B1,2 = lokasi peternakan lahan luas

(#) = mudah ditemukan

(-) = tidak ditemukan

(1) = sulit ditemukan.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa lahan luas mempunyai jumlah jenis
kumbang predator lebih banyak dari pada lahan sempit. Hal ini disebabkan
oleh tinja yang tersebar di padang rumput dan tidak tertimbun di sekitar
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kandang, Pada lahan sempit, kotoran ternak lebih banyak tertimbun di seki-
tar kandang dan tempat teduh. Pada tempat terbuka kotoran lebih banyak
mendapat sinar matahari sehingga menjadi tempat perindukan yang baik bagi
fauna dalam kotoran ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Mohr (1943)
bahwa di alam terbuka fauna lebih banyak berbiak dari pada di alam yang
terlindung.

Identifikasi kumbang predator yang terkumpul mengalami kesulitan. Pada
penelitian ini jenis kumbang predator dalam kotoran ternak perlu dipertelakan
lebih lanjut. Dari kelompok famili Scarabeidae ditemukan sekitar empat jenis,
Staphylinidae tiga jenis dan Histeridae tiga jenis. Scarabeidae lebih banyak
ditemukan pada peternakan lahan sempit dari pada lahan luas. Ini membukti-
kan bahwa Scarabeidae selain bersifat “obligatory” juga “facultatif breeder”.
Dengan kata lain, kumbang ini bersifat karnivor dan kopro/saprofagus. Se-
dangkan Staphylinidae lebih bersifat “’oligatory breeder”. Kumbang ini hanya
tinggal beberapa hari dalam kotoran ternak dan segera pindah ke kotoran
ternak yang lain. Dari sifat yang dimilikinya, Staphylinidae lebih bersifat
karnivor. ‘Menurut Kusharto (1978) Staphylinidae tidak akan tertarik oleh
kotoran ternak yang berumur lebih dari enam jam.

Serangga Parasit

Serangga parasit terhadap serangga yang lain disebut parasitoid. Hal ini
membedakannya terhadap parasit yang umumnya dikenal hewan vertebrata.
Parasitoid termasuk di dalam serangga ordo Hymenoptera. Parasitoid merupa-
kan lebah kecil yang sifatnya endoparasit terhadap serangga lain. Lebah
dewasa hidup dari sari tanaman/madu, setelah dewasa kelamin berusaha
menemukan pupa serangga lain untuk makanan bagi keturunannya. Selain
pupa, larva stadium akhir juga merupakan mangsanya.

Larva parasitoid hidup dalam pupa serangga lain, berkembang di dalamnya
sampai menjadi dewasa. Lebah dewasa yang baru keluar dari puparium mem-
buat lubang kecil pada induk semangnya untuk dapat melepaskan diri. Jenis
parasitoid dapat dikenali berdasarkan letak dan bentuk lubang yang dibuatnya
pada pupa serangga. Letak dan bentuk lubang ini menciri untuk setiap Jems
parasitoid.

Beberapa jenis parasitoid yang terkumpul dalam enam peternakan sapi di
Kotamadya dan Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut (Tabel 3).

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa di antara ketiga jenis parasitoid ini, yang
umum dijumpai adalah Spalangia nigroaenea (Gambar 1a). Jenis ini hampir
selalu dijumpai pada setiap peternakan sapi, disusul oleh Trichopria sp. (Gam-
bar 2a) dalam frekuensi yang lebih rendah. Sedangkan Braconidae sangat
jarang dijumpai.



Gambar 1. a. Pemotretan dengan Scanning Electron Microscope (SEM) Spalangia nigroaenea.

b. SEM pada bagian flagela antena S. nigrogenea betina : Plate organs (tanda panah).

Gambar 2. a. Trichopria .
; b. Antene Th‘clgopria sp. betina.
Gambar a dan b, dilihat dengan SEM.

Ta'bel 3. Distribusi parasitoid pada petemakm) sapi di Kotamadya dan Kabui:aten Bogor.

Jenis Lokasi
Parasitoid ‘Al A2 A3 Bl B2 B3
Spalangia nigroaenea ++ + + ++ + +
Trichopria sp. + - + ++ » -
Braconidae + - - = 2 -
Keterangan: Al.2.3. = peternakan lahan sempit

B1.2.3. = peternakan lahan luas

+*) = ditemukan

(++) = ditemukan banyak

(-) = tidak ditemukan
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Spalangia nigroaenea bersifat kosmopolit (Handschin, 1932; Rutz dan
Axtell, 1980). Pada tahun 1932, Handschin pertama kali menemukan parasi-
toid ini di Pulau Jawa dan diberi nama Spalangia sundaica.

Parasitoid ini lebih banyak ditemukan pada peternakan sapi lahan luas,
yang ditanami aneka tanaman pangan. Ekosistem peternakan ini mungkin
sangat membantu untuk mencapai tingkatan kehidupan yang normal bagi
parasitoid. Adapun lokasi peternakan dengan padang rumput yang luas
tampaknya tidak berperan sebagai lingkungan yang sesuai bagi kehidupan
parasitoid, ‘Jumlah parasitoid disini lebih sedikit, sehingga memungkinkan
banyaknya jenis lalat pengganggu yang terdapat dalam lokasi ini.

. Efektifitas serangga parasit

Dibandingkan dengan penggunaan insektisida, pemanfaatan parasitoid
membutuhkan waktu yang relatif cukup lama untuk menurunkan populasi
lalat. Kurun waktu ini diperlukan untuk perkembangbiakan parasitoid dalam
pupa lalat. Kelemahan ini diimbangi dengan kemampuan yang berkesinam-
bungan dalam pengendalian populasi lalat bilamana lingkungan tidak meng-
alami gangguan/perubahan.

Efektifitas parasitoid yang tercatat selama penelitian d1 enam peternakan
sapi di Kotamadya dan Kabupaten Bogor tertera dalam Tabel 4.

Tabel 4, ‘Efektifitas parasitoid dalam pengendalin'n lalat pengganggu pada peternakan sapi di Kota-
madya dan Kabupaten Bogor (dalam persen).

Ulangan Lokasi

pengamatan Al A2 A3 Bl B2 B3
1 0 21.84 1.43 15.94 0 23.71
2 12.12 20.97 1.33 18.22 4.49 2.04
3 0 447 0 42.59 0.85 7.08
4 10.21 10.05 3.33 23.60 0 8.46

Keterangan : A1.2,3. = lokasi peternakan lahan sempit

B1.2.3. = lokasi peternakan lahan luas

Dari Tabel 4 terlihat efektifitas parasitoid yang tertinggi ditemukan dalam
lokasi B1 dan terendah dalam lokasi B2. Pada peternakan sapi berlahan sem-
pit, efektifitas parasitoid tertinggi dijumpai pada lokasi A2. Lokasi Bl dan A2
mempunyai lingkungan yang mungkin-sangat menunjang kehidupan lebah
parasitoid dewasa dalam mencari makan. Keperluan serangga ini dipenuhi
dengan adanya tanaman berbunga di sekitarnya. Kebutuhan hidup parasitoid
dewasa ini jarang diperhatikan. Keberhasilan suatu program pengendalian



selalu diawali dengan kemampuan pelepasan sejumlah parasitoid dewasa dalam
suatu lokasi tertentu tanpa mengindahkan makanan bagi parasitoid dewasa
(Legner dan Brydon, 1966; Rutz dan Axtell, 1981).

Jenis parasitoid yang aktif dalam mengendalikan lalat pengganggu lebih
didominasi oleh Spalangia nigroaenea. Populasinya melebihi 96% dari seluruh
populasi parasitoid. Selebihnya oleh Trichopria sp., sedangkan Braconidae
jarang ditemukan. Dominasi Spalangia ini disebabkan oleh kemampuan yang
tinggi dalam mencari dan menemukan pupa lalat pengganggu serta mempunyai
hubungan yang erat’ dengan inangnya. Selain itu juga karena antara hospes
dan parasit mempunyai kemiripan dalam musim, daerah dan faktor ekologi.

Dalam mencari dan menemukan pupa lalat pengganggu, diperlukan empat
tingkat perilaku parasitoid yaitu (1) menemukan daerah hospesnya, (2) me-
nemukan tempat pupa lalat pengganggu, (3) seleksi pupa (drumming, tapping
dan drilling), serta (4) oviposisi.

Untuk menemukan daerah dan tempat hospesnya, parasitoid lebih meng-
gunakan organ olfaktori dan taktil (perabaan) dari pada penggunaan matanya.
Organ olfaktori ini terletak di bagian flagela dari antena. Menurut Miller
(1972) reseptor pada antena parasitoid berfungsi dalam menemukan dan
memilih hospesnya serta berfungsi dalam proses perkawinan. Dengan Scan-
ning Electron Microscope ditemukan tiga kemoreseptor yaitu (1) kemore-
septor yang berdinding tipis, (2) kemoreseptor yang berdinding tebal dan
(3)‘plate organ. Plate organ tersebar pada segmen ketiga sampai ujungnya
dan tidak ditemukan pada parasitoid jantan. Hal ini membuktikan bahwa
plate organ berfungsi untuk mencari dan menemukan hospes serta pejantan-
nya.

Hasil pemotretan dengan Scanning Electron Microscope pada penelitian
ini membuktikan bahwa S. nigroaenea lebih banyak memiliki plate organ
(Gambar 1b), sedangkan Trichopria sp. tidak memiliki (Gambar 2b). Akibat
memiliki banyak plate organ, S. nigroaenea lebih mudah mencari dan mene-
mukan hospesnya dibandingkan Trichopria sp. Perbandingan jumlah hospes
yang dimiliki antara Spalangia sp., Trichopria sp. dan Branconidae, terlihat
dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Parasitoid beserta hospesnya dalam peternakan sapi di Kotamadya dan i(abupaten Bogor.

Parasitoid - Hospes
Spalangia nigrogenea Musca -domestica
M. conduscens
M. bakeri
M. sorbens

M. convexifrons

Mpyiospila pudica rufomarginata
Morellia hortensia

Sarcophaga sp.

Trichopria sp. M. domestica
M. sorbens
M. convexifrons
M. conduscens
Sarcophaga sp.

Braconidae Myiospila pudica rufomarginata

Dari Tabel 5 terlihat S. nigroaenea lebih banyak memiliki hospes diban-
dingkan dengan Trichopria sp. S. nigroaenea lebih umum dikenal sebagai
parasitoid di daerah peternakan sapi. Hal ini sesuai dengan yang ditemukan
oleh Legner et al,, (1967), Ables dan Shepard (1976) serta Figg et al., (1983)
di daerah peternakan sapi dan ayam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari lima perusahaan sapi perah dan satu peternakan sapi potong di Bogor
dan sekitarnya telah ditemukan beberapa jenis serangga predator dan parasit bagi
lalat pengganggu ternak.

Yang termasuk di dalam serangga predator adalah kelompok tungau (ordo
Parasitiformes, subordo Mesostigmata) dan kumbang (ordo Coleoptera). Beberapa
famili tungau yang terkumpul adalah Macrochelidae, Parasitidae, Dinychidae,
Protodinycidae dan Polyaspidae. Tungau Macrochelidae paling banyak dijumpai
terutama pada lokasi peternakan dengan lahan luas. Adapun famili kumbang
yang terkumpul adalah Scarabeidae (4 jenis), Staphylinidae (3 jenis), dan Histe-
ridae (3 jenis). Kumbang Scarabeidae lebih banyak ditemukan pada peternakan
lahan sempit.

Yang termasuk di dalam serangga parasit (parasitoid) bagi lalat pengganggu
adalah kelompok lebah kecil (Hymenoptera) yang sifatnya endoparasit terhadap
serangga lain. ‘Jenis-jenis yang terkumpul pada penelitian ini adalah Spalangia
nigroaenea, Trichopria sp. dan Braconidae. Parasitoid yang terbanyak dijumpai
pada peternakan sapi pada lahan sempit dan luas adalah S. nigroaenea. Umumnya
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parasitoid banyak ditemukan pada peternakan sapi lahan luas, yang memiliki
lingkungan dengan aneka tanaman.

Efektifitas parasitoid berbeda-beda pada setiap pengamatan. Karena adanya
perbedaan kondisi cuaca dalam setiap pengamatan.

Hasil pemotretan dengan Scanning Electron Microscope membuktikan S. ni-
groaenea memiliki lebih banyak plate organ, sehingga lebih mudah mencari hos-
pesnya, berbiak dan mencapai populasi yang tinggi.

S. nigroaenea lebih banyak memiliki hospes dibandingkan dengan Tricho-
pria sp.

Pemanfaatan musuh hayati lalat pengganggu ternak terutama telaah peng-
gunaan serangga predator dan parasit. perlu diteliti lebih dalam lagi.
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